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<gpan>K ecelakaan lalu lintas merupakan salah satu penyebab kematian tertinggi pada beberapa negara di
dunia (WHO, 2010). Keselamatan lalu lintas di Indonesia adalah yang terburuk se-ASEAN (ADB, 2006)
dan hampir setengah dari kasus kecelakaan sepeda motor disebabkan oleh perilaku tidak aman (Raymond,
2008).</span><div>& nbsp;</div><span>Dalam prasurvei awal tahun 2012 yang dilakukan pada
pengendara ojek stasiun Citayam, ditemukan hampir seluruhnyatidak menggunakan helm, +50% ugal-
ugalan, +30% berkendara sambil menggunakan telepon genggam, dan sebagainya, sehingga sangat
berbahaya dan tidak sesuai dengan regulasi UU Lalin No. 22/2009, PP No. 43/1993 mengenai batas
kecepatan, dan tata cara berkendara motor dari Dirjen Perhubungan RI tahun

2005.</span><div>& nbsp;</div><span>Tujuan dari penelitian ini untuk melihat gambaran faktor resiko
perilaku tidak aman pengendara ojek stasiun Citayam, Depok tahun 2012. Penelitian ini bersifat deskriptif
dengan menggunakan metode kualitatif. Informan dari penelitian dipilih sebanyak 4 orang pengendara ojek,
dan 2 orang penumpang serta 2 orang pejalan kaki untuk triangulasi data. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan wawancara, yang kemudian dikroscek sebagai validitas data. Data diolah
dalam bentuk narasi dan tabel .</span><div>& nbsp;</div><span>Penelitian ini menggunakan teori Safety
Triad dari Geller (2001) dimana perilaku dipengaruhi oleh adanya faktor manusia dan faktor lingkungan.
Teori ini digunakan karena dianggap cukup tepat dalam menganalisis perilaku tidak aman pengendara

0j ek.</span><div>& nbsp;</div><span>Hasi| penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengendara
0jek stasiun Citayam, Depok berperilaku tidak aman dalam berkendara. Faktor manusia yang mempengaruhi
perilaku tidak aman adalah ketiadaan motivasi dalam bentuk pengalaman celaka, rendahnya pengetahuan
mengenai regulasi berkendara, dan ketidaktahuan standar keterampilan berkendara yang baik, sedangkan
kondisi fisik tidak terlalu berhubungan dengan perilaku tidak aman. Pada faktor lingkungan yang
berhubungan dalam membentuk perilaku tidak aman adalah kondisi kendaraan, kondisi cuaca, dan
intervensi penumpang, sedangkan kondisi jalan tidak berpengaruh.</span><div>& nbsp;</div><span>Untuk
itu disarankan ada penegakkan hukum yang konsisten dan melaksanakan penyuluhan melalui media
sosidliasi, diskusi, poster, atau stiker yang berisi pengenalan regulasi berlalu lintas dan berkendara dan
penjelasan mengenai bahaya resiko kecelakaan jalan raya.</span><div>& nbsp;</div><hr
[><em><em>Traffic accident is the one of the highest cause of death of several countriesin the world
(WHO, 2010). Road safety in Indonesiais the worst in ASEAN (ADB, 2006) and almost half of motorcycle
accidents are caused by unsafe behavior (Raymond, 2008).</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>At
the pra-survey in early 2012 on a ojek riders in Citayam railway station, found that almost entirely riders did
not use helmet, +50% bad riding, +30% using their cell phone while riding, etc., so that really dangerous
and not compliance with Traffic Act N0.22/2009, PP about speed limit No. 43/1993, and safety riding
procedures from Dirjen Perhubungan RI 2005.</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>This study
intends to see the description of risk factors related with unsafe behavior of ojek ridersin Citayam railway
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station, Depok 2012 by using descriptive approach and qualitative method. Informants was chosen
amounted 4 ojek riders, 2 passengers, and 2 pedestrians for triangulated purposes. In collecting data, the
study using observation and in-depth interview methods which later be cross-checked for validation. Then
data being processed in narative and table.</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>This study is using
Safety Triad Theory by Geller (2001) which explained that behavior isinfluenced by individual factor and
environmental factor. It is used because it quite appropriate to analize unsafe behavior of ojek
riders.</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>The result showed that almost all ojek ridersin Citayam
raillway station, Depok, do unsafe behavior while riding. Individual factors that influenced unsafe behavior
are lack of motivation in having a bad experience while riding, lack of knowledge about riding regulation,
and the ignorance of standardsin good riding skill, whereas the physical condition is not really related with
unsafe behavior. Environmental factors that related with unsafe behavior are motorcycle condition, weather
condition, and passengers intervention, whereas bad road condition is not really influenced in making an
unsafe behavior.</em></em><div>& nbsp;</div><em>It is recommended to consistently enforce the law
and do akind of counseling by using social media, discussion, poster, or sticker which contain the regulation
of traffic and riding, and also about hazards & amp; risks of road accidents.</em>



